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A B S T R A K  
Seiring kemajuan teknologi dan informasi yang semakin berkembang, dan menjadikan 
masyarakat paham akan pentingnya segala informasi, termasuk tentang Keluarga Berencana 
atau KB. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan bidan Lilik Faiqoh bahwa yang 
menjadi masalah kurangnya penyuluhan terhadap masyarakat, supaya masyarakat paham apa 
saja alat kontrasepsi yang ada di TPMB Lilik Faiqoh Jakarta Timur. Untuk mengatasi masalah 
tersebut, maka Algoritma Naïve Bayes merupakan salah satu algoritma machine learning yang 
dapat digunakan untuk mengklasifikasikan data. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menentukan penerapan Algoritma Naïve Bayes dalam mengetahui pola pengguna Keluarga 
Berencana pada TPMB Lilik Faiqoh dengan mencakup identifikasi jenis kontrasepsi (KB) yang 
paling sering digunakan. Kemudian untuk data Keluarga Berencana ini akan dilakukan dengan 
proses penerapan metode CRISP-DM. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan layanan 
TPMB Lilik Faiqoh dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat setempat dalam 
hal penyediaan layanan kesehatan. 
 
Kata Kunci: Keluarga Berencana; Algoritma Naïve Bayes; Lilik Faiqoh; Informasi; masyarakat 
  
A B S T R A C T  
As technology and information progress increasingly develop, and make the public understand 
the importance of all information, including about Family Planning or KB. Based on 
observations and interviews with Lilik Faiqoh widow that is the problem of lack of awareness 
towards the public, so that the public understood whatever contraceptive tools are available 
in Lilik faiqeh East Jakarta TPMB. To solve this problem, the Naïve Bayes algorithm is one of 
the machine learning algoritms that can be used to classify data. The aim of this study is to 
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determine the application of the Naïve Baye algorithm in knowing the user patterns of Planned 
Family on the Faiqoh Lilik TPMB by including the identification of the most commonly used 
type of contraception (KB). This research is expected to improve the services of Lilik Faiqoh 
TPMB and provide greater benefits to local communities in terms of the provision of health 
services. 
 
Keywords: Family planning; Naïve Bayes algorithm; Faiqoh lilies; information; society 
 

1. PENDAHULUAN  

Seiring kemajuan teknologi dan informasi yang semakin berkembang, dan menjadikan 
masyarakat paham akan pentingnya segala informasi, termasuk tentang Keluarga Berencana 
atau KB. Media informasi dan komunikasi merupakan sebuah metode untuk mengirim, 
mengolah, dan memproduksi data, media komunikasi sangat berperan penting bagi 
kehidupan masyarakat. Dalam kehidupan sehari- hari teknologi dan informasi sangatlah 
penting bagi masyarakat, oleh karena itu informasi itu sangat membantu untuk pengambilan 
keputusan terhadap masing-masing individu.  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2009 Tentang 
Perkembangan Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga. Sehubungan dengan fakta bahwa 
undang-undang ini mengenali penduduk sebagai modal dasar dan faktor dominan 
pembangunan, perlu dilakukan upaya untuk mewujudkan penduduk yang memenuhi standar 
hidup [1]. Keluarga Berencana mengurangi angka kelahiran dan kematian, mengatur mobilitas 
penduduk, meningkatkan kualitas penduduk secara keseluruhan, meningkatkan ketahanan 
dan kesejahteraan keluarga, dan mengatur perkawinan dan kehamilan. Oleh karena itu, 
Keluarga Berencana bertujuan untuk memperkirakan jumlah dan jarak terhadap anak yang 
diharapkan.  

Penelitian dilaksanakan di Tempat Praktek Mandiri Bidan (TPMB) Lilik Faiqoh di pindah 
tempat ke Jl. Buaran 3 No.23, RT.1/RW.15, Duren Sawit, Kec. Duren Sawit, Kota Jakarta Timur, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13440. Bidan Lilik Faiqoh memberikan pelayanan kesehatan 
untuk masyarakat sebaik mungkin. Di Tempat praktek baru lebih memadai dalam pelayanan 
kesehatan, meski Tempat tidak terlalu luas tetapi pelayanan kesehatan lebih efisien. 
Kepindahan tempat praktek memudahkan dalam pengaksesannya, masyarakat sekitar tidak 
kesulitan dalam menjangkau bidan Lilik Faiqoh untuk mendapat pelayanan kesehatan.  

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan bidan Lilik Faiqoh bahwa yang menjadi 
masalah kurangnya penyuluhan terhadap masyarakat, supaya masyarakat paham apa saja alat 
kontrasepsi yang ada di TPMB Lilik Faiqoh Jakarta Timur. Untuk mengatasi masalah tersebut, 
maka Algoritma Naïve Bayes merupakan salah satu algoritma machine learning yang dapat 
digunakan untuk mengklasifikasikan data. Algoritma ini menghitung probabilitas bahwa data 
termasuk dalam kelas tertentu[2]. Algoritma Naive Bayes dapat diterapkan untuk mengetahui 
pola pengguna Keluarga Berencana (KB) pada Tempat Praktek Mandiri Bidan (TPMB). Data 
yang dapat digunakan untuk mengatur algoritma Naïve Bayes antara lain, mengetahui pola 
pengguna Keluarga Berencana, saat menganalisis data pengguna KB, mereka mungkin 
mengalami kesulitan memahami data yang rumit dan membuat prediksi pola yang lebih rumit. 
Adapun yang didapat dari hasil observasi dan wawancara dengan bidan Lilik Faiqoh Jakarta 
Timur untuk peranan yang penting dalam program keluarga berencana. Di Tempat Praktek 
Mandiri Bidan (TPMB) Lilik Faiqoh merupakan salah satu tenaga kesehatan yaitu bidan yang 
akan membantu masyarakat untuk konsultasi Keluarga Berencana.  
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan penerapan Algoritma Naïve 
Bayes dalam mengetahui pola pengguna Keluarga Berencana pada TPMB Lilik Faiqoh dengan 
mencakup identifikasi jenis kontrasepsi (KB) yang paling sering digunakan. Dan untuk 
meningkatkan strategi pelayanan dan edukasi dengan menggunakan pendekatan algoritma 
Naive Bayes. 

Pada penelitian ini dengan menggunakan algoritma Naïve Bayes untuk optimasi, 
pemahaman yang lebih akurat dan menyeluruh tentang faktor – faktor yang mempengaruhi 
penggunaan KB yang diberikan. Dengan memahami cara menggunakan KB lebih efektif. Di 
TPMB Lilik Faiqoh dapat meningkatkan strategi penjangkauan dan pendidikan mereka kepada 
masyarakat umum. Hal ini diharapkan dapat membantu meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam program KB dan memaksimalkan manfaatnya bagi keutuhan keluarga. Dengan adanya 
algoritma Naïve Bayes dapat mengetahui pola pengguna Keluarga Berencana, dan penelitian 
ini diharapkan dapat meningkatkan layanan TPMB Lilik Faiqoh dan memberikan manfaat yang 
lebih besar bagi masyarakat setempat dalam hal penyediaan layanan kesehatan. 

 
2. TINJAUAN TEORI 

2.1 Systematic Literature Review (SLR) 
Systematic Literature Review (SLR) merupakan salah satu bentuk penelitian literatur. 

Berdasarkan tujuannya, SLR menekankan tahap pencarian. Tahap ini dijelaskan dengan jelas 
dan prosesnya dijelaskan dengan rinci sehingga penulis yang lain dapat mengikutinya. Upaya 
SLR adalah untuk mengubah tinjauan pustaka yang seringkali subjektif menjadi lebih objektif, 
sehingga mengurangi bias penulis[3]. Dengan menggunakan teknik analisis Data Systematic 
Literature Review, tujuannya adalah untuk menggabungkan dan Memperdalam berbagai 
temuan penelitian yang relevan. Sementara Systematic Literature Review itu sendiri 
merupakan suatu bentuk penelitian sekunder, Kontribusi penelitian individu terhadap review 
sistematis disebut sebagai penelitian Primer. Dan juga memberikan rekomendasi tentang SLR 
rekayasa perangkat lunak di cakupan yang lebih luas. Secara umum tahapan untuk melakukan 
SLR, terdiri Dari 3 bagian, sebagai berikut: 

1. Planning 
Research Question (RQ) adalah bagian awal dan dasar berjalannya SLR. Research 
Question yang digunakan untuk menuntun proses pencarian dan ekstraksi literatur. 
Analisis dan sintesis data, sebagai hasil dari SLR, adalah jawaban dari RQ yang kita 
tentukan di depan. RQ yang baik adalah yang bermanfaat, terukur, arahnya ke 
pemahaman terhadap state-of-the-art research dari suatu topik penelitian. 

2. Conduting 
Conduting adalah tahapan yang berisi pelaksanaan dari SLR, yang dimana seharusnya 
sesuai dengan Protokol SLR yang telah kita tentukan. Dengan dimulai dari penentuan 
keyword pencarian literatur (search string) yang panduan adalah dari PICOC yang telah 
kita desain di depan. Pemahaman terhadap sinonim dan alternatif pengganti kata akan 
menentukan akurasi Pencarian literatur kita. 

3. Reporting 
Reporting adalah dalam tahapan penulisan hasil SLR dengan bentuk tulisan, Baik untuk 
dipublikasikan maupun dalam bentuk paper ke jurnal untuk Penyusunan penelitian 
literature yang disertai bab 2 di dalam skripsi. 
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2.2 Definisi dan Pengertian 

2.2.1 Keluarga Berencana 
Keluarga Berencana merupakan suatu tindakan yang membantu pasangan suami istri 

menghindari kelahiran yang tidak diinginkan, mendapatkan kelahiran yang memang 
diinginkan, dan mengatur waktu antara kelahiran. Pasangan melakukan KB untuk 
memutuskan berapa banyak anak, kapan lahir, dan di mana bayi akan lahir. Melalui 
pengendalian kelahiran dan pertumbuhan penduduk Indonesia, KB bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak serta mewujudkan keluarga kecil yang bahagia dan 
sejahtera[4]. 

Tujuan dari Keluarga Berencana adalah sebagai berikut:  
1. Keluarga dengan anak ideal[5] 
2. Keluarga sehat.  
3. Keluarga berpendidikan.  
4. Keluarga sejahtera.  
5. Keluarga berketahanan.  
6. Keluarga yang terpenuhi hak-hak reproduksinya.  
7. Penduduk tumbuh seimbang (PTS) 

2.2.2 Data Mining  
Data Mining adalah suatu proses mengekstraksi informasi atau pengetahuan yang 

berharga dari kumpulan data yang besar dan kompleks. Tujuan utama data mining adalah 
mengidentifikasi pola, hubungan, atau informasi yang tidak dapat ditemukan secara langsung 
dalam data, memberikan pemahaman yang lebih dalam dan bernilai[6]. 

2.2.3 Algoritma Naïve Bayes 
Algoritma Naïve Bayes merupakan suatu teknik pengklasifikasian statistik yang dapat 

digunakan untuk memprediksi kemungkinan bahwa seseorang akan menjadi anggota kelas. 
Bayesian classification, yang didasarkan pada teorema Bayes, memiliki kemampuan klasifikasi 
yang sebanding dengan decision tree dan neural network. Aplikasinya dalam database yang 
mengandung banyak data telah terbukti memiliki akurasi dan kecepatan yang tinggi. Teorema 
Bayesian Menghitung nilai posterior probability P(H|𝑋) menggunakan probabilitas P(H), P(𝑋), 
Dan P(𝑋|H), dimana nilai 𝑋 adalah data testing yang kelasnya belum diketahui. Nilai H Adalah 
hipotesis data 𝑋 yang adalah suatu kelas yang lebih spesifik. Nilai P(𝑋|H) atau disebut juga 
dengan likelihood, yaitu merupakan probabilitas hipotesis 𝑋 yang Berdasarkan dengan kondisi 
H. Nilai P(H) atau disebut juga dengan prior probability Merupakan probabilitas hipotesis H. 
Sedangkan nilai P(𝑋) yang disebut juga dengan Predictor prior probability, merupakan 
probabilitas 𝑋[7]. 
 

(1) 
 
Keterangan: 
X : Data dengan class yang belum diketahui  
H          : Hipotesis data X merupakan suatu class spesifik  
P(H|X) : Probabilitas hipotesis H berdasar kondisi X (posteriori probability)  
P(H) : Probabilitas hipotesis H (prior probability)  
P(X|H) : Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H  
P(X)  : Probabilitas X 
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Adapun alur dari metode Naive Bayes adalah sebagai berikut:  
1. Baca data training 
2. Hitung jumlah dan probabilitas, namun apabila data numerik, maka cari nilai mean 

dan standar deviasi dari masing-masing parameter yang merupakan data numerik. 
Cari nilai probabilistik dengan cara menghitung jumlah data yang sesuai dari Kategori 
yang sama dibagi dengan jumlah data pada kategori tersebut. 

 
 
 
        (2) 
   

Keterangan:  
P   : Peluang Xi : Atribut ke i  
xi  : Nilai atribut ke i  
Y   : kelas yang dicari  
yj  : Sub kelas Y yang dicari  
     : Mean, menyatakan rata-rata dari seluruh atribut  
     : Deviasi standar, menyatakan varian dari seluruh atribut  

3. `Mendapatkan nilai dalam tabel mean, standar deviasi dan probabilitas. 

2.2.4 Pasien 
Pasien adalah orang yang mengunjungi fasilitas kesehatan untuk mendapatkan 

perawatan dan pengobatan. Pasien tersebut bisa mendapatkan perawatan secara jangka 
panjang maupun jangka pendek sesuai dengan penyakit yang dialami. Pasien adalah seorang 
individu yang mencari atau menerima perawatan medis[8]. 

2.2.5 Tempat Praktek Mandiri Bidan (TPMB) 
Tempat Praktek Mandiri Bidan (TPMB) merupakan seseorang yang telah mengikuti 

program pendidikan bidan yang diakui di negaranya, telah lulus dari program tersebut. Bidan 
Indonesia adalah seorang perempuan yang telah lulus dari program pendidikan bidan yang 
diakui oleh pemerintah dan organisasi profesi di seluruh wilayah Negara Republik Indonesia. 
Menurut Profesi Kesehatan Ikatan Bidan Indonesia (IBI), Bidan diakui sebagai tenaga 
profesional yang bertanggung jawab dan akuntabel yang bekerja sebagai sahabat perempuan 
dalam memberikan dukungan, perawatan, dan nasihat pasangannya selama kehamilan[9]. 

2.2.6 RapidMiner 
RapidMiner adalah aplikasi RapidMiner memiliki berbagai operator data yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah prediksi, proses data mining, dan text mining. 
Operator mining melakukan input, output, dan preprocessing data, antara lain[10]. 

2.2.7 CRISP-DM (Cross Industry Standard Process for Data Mining) 
CRISP-DM merupakan suatu model data mining masih banyak digunakan di industri, 

sebagian karena kemampuannya untuk menyelesaikan banyak masalah yang muncul dalam 
proyek data mining. Tujuan CRISP-DM adalah untuk memberikan blueprint untuk proses 
pengumpulan data yang terdiri dari enam tahapan adalah, business understanding, data 
understanding, data preparation, modelling, evaluation, dan deployment[11]. 
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3. METODE 

3.1 Data Penelitian 
Pada tahap pengumpulan data yang dikumpulkan adalah data Keluarga Berencana pada 

Tempat Praktek Mandiri Bidan (TPMB) Lilik Faiqoh Jakarta Timur. Data yang digunakan dalam 
penelitian adalah data private. Data mentah yang diperoleh pada tahun 2021-2024 berjumlah 
250 record dengan 9 atribut. 

3.1.1 Data Primer 
Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama 
atau tempat objek penelitian yang dilakukan. Teknik untuk mendapatkan data primer dengan 
cara observasi dan wawancara, antara lain: 

1. Observasi 
Dengan melakukan observasi di lokasi peneliti langsung, dengan memberikan 
pengamatan terhadap objek penelitian pada TPMB Lilik Faiqoh yang bertujuan untuk 
meneliti terkait dengan Keluarga Berencana (KB). 

2. Wawancara  
Peneliti melakukan wawancara secara langsung terhadap bidan Lilik Faiqoh Jakarta 
Timur. Data yang didapat pada saat wawancara seperti, nama ibu, nama bapak, umur, 
pasien baru, pasien lama, jumlah anak, tanggal balik, alamat, alat KB, dan jumlah data 
yang diperoleh 250 record.  

3.1.2 Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang akan diperoleh atau dikumpulkan oleh seseorang, 

dengan melakukan penelitian ini dari sumber-sumber yang telah ada. Peneliti yang ingin 
menggunakan data sekunder dengan teknik antara lain: 

1. Studi Pustaka  
Studi Pustaka adalah suatu proses untuk melakukan tinjauan literatur yang diterbitkan 
sebelumnya yang mencakup berbagai topik. Karya literatur yang ditinjau atau dipelajari 
dapat mencakup tulisan non-fiksi, seperti makalah ilmiah, tesis, disertasi, atau tulisan 
yang tidak termasuk dalam karya ilmiah tetapi tetap termasuk dalam kategori non-fiksi, 
seperti buku atau artikel.  

2. TextBook 
TextBook adalah suatu pengumpulan informasi yang dilakukan oleh peneliti dengan 
membaca buku yang berkaitan dengan penelitian. 

3.1.3 Atribut Data Awal 
Pada tabel 1 yang merupakan data mentah dengan 9 atribut dengan beserta 

keterangannya, sebagai berikut. 
 

Tabel 1.  Deskripsi Nama Atribut Pada Data Awal 

Atribut Keterangan 

Nama Ibu Nama pasien 

Nama Bapak Nama Suami pasien 

Umur Usia pasien KB 

Jumlah Anak Jumlah anak saat akan KB 

Alamat Alamat rumah pasien 



CESS (Journal of Computer Engineering, System and Science) Vol.9, No.2, Juli 2024  
pp. 644-657 

p-ISSN: 2502-7131 e-ISSN: 2502-714x 

650 

 

Tanggal Balik Tanggal setelah KB 

Baru Pasien KB baru 

Lama Pasien KB lama 

Alat KB Alat KB yang sering digunakan pasien 

 

3.2 Penerapan Metodologi 
Pada penelitian ini metode yang digunakan seperti klasifikasi dengan algoritma Naïve 

Bayes. Data yang akan digunakan pada penelitian ini data Keluarga Berencana pada TPMB Lilik 
Faiqoh tahun 2021-2024. Pada tahapan penelitian ini yang akan dilakukan pengumpulan data 
awal, dan proses selanjutnya akan dilakukan pendeskripsian data, evaluasi pemilihan data, 
pemilihan atribut dan tahapan terakhir melakukan penerapan metode CRISP-DM. Dan 
memberikan penjelasan bahwa ketika peneliti mengumpulkan bahan bacaan, mereka harus 
mempertimbangkan dua hal penting, relevansi atau relevansi bahan bacaan atau literatur 
dengan topik bahasan (kasus) yang diperbarui dan novelty[12]. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Penerapan Metodologi 

3.3 Rancangan Pengujian 
Pada tahapan pendekatan yang telah dilakukan dengan menggunakan metode Cross 

Industry Standard for Data Mining (CRISP-DM). CRISP-DM adalah suatu model data mining 
masih banyak digunakan di industri, sebagian karena kemampuannya untuk menyelesaikan 
banyak masalah yang muncul dalam proyek data mining. Pengujian juga bertujuan untuk 
memastikan bahwa software memiliki kualitas yang baik. Kualitas software yang baik adalah 
software memenuhi kriteria yang diinginkan dan memberikan produktivitas yang tinggi[13]. 
Pada gambar 2 dibawah ini adalah proses penelitian ini terdiri dari enam tahapan sebagai 
berikut: 
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Gambar 2. Rancangan Pengujian 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Implementasi dan Pengujian 
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah algoritma Naïve Bayes, dengan data 

yang digunakan adalah data Keluarga Berencana pada TPMB Lilik Faiqoh Jakarta Timur dari 
tahun 2021-2024. Dan data Keluarga Berencana ini akan dilakukan proses penerapan metode 
CRISP-DM dengan tahapan seperti pemahaman bisnis (business understanding), pemahaman 
data (data understanding), data preparation, modelling, evaluation dan deployment. Data 
tersebut yang akan diproses dalam pengujian algoritma Naïve Bayes dengan menggunakan 
tools RapidMiner 10.0 supaya dengan itu dapat menganalisa Keluarga Berencana dengan 
kategori jenis alat kontrasepsi yang sering digunakan. 

4.1.2 Metode Cross-Industry Standard Process for Data Mining (CRISP-DM) 
Proses pengujian ini memiliki 6 tahapan dengan menggunakan metode Cross-Industry 

Standard Process for Data Mining (CRISP-DM) adalah antara lain: 
1. Pemahaman Bisnis (Business Understanding) 

Tempat Praktek Mandiri Bidan (TPMB) Lilik Faiqoh merupakan Bidan yang telah 
melayani masyarakat sekitar sejak tahun 2010. Tempat Praktek Mandiri Bidan (TPMB) Lilik 
Faiqoh milik pribadi bidan Lilik Faiqoh. Bidan Lilik Faiqoh mendirikan Tempat Praktek Bidan 
Mandiri (TPMB) pada 24 Juli 2010 di Jl. Buaran 3 No.23, RT.1/RW.15, Duren Sawit, Kec. Duren 
Sawit, Kota Jakarta Timur. Bidan Lilik Faiqoh memberikan pelayanan kesehatan kepada 
masyarakat sekitar. Untuk memberikan pelayanan kesehatan yang lebih baik, Tempat Praktek 
Mandiri Bidan (TPMB) dipindahkan ke tempat yang memadai dalam pelayanannya untuk 
masyarakat. Tujuannya untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
Keluarga Berencana tersebut pada TPMB Lilik Faiqoh dan dapat melihat kategori pada 
Keluarga Berencana. 
2. Pemahaman Data (Data Understanding) 

Berdasarkan data Keluarga Berencana yang telah didapat, pada tahap selanjutnya dalam 
metode CRISP-DM yaitu pemahaman terhadap kebutuhan data terkait dengan pencapaian 
tujuan untuk lebih efektif dan efisien. Data Keluarga Berencana tersebut adalah dataset yang 
didapat berjumlah 250 record. 

a. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data awal seperti yang dilakukan dengan pengumpulan data yang 
dibutuhkan untuk mendukung dalam melakukan pada pemahaman data. Adapun data 
yang digunakan dalam penelitian ini seperti dataset Keluarga Berencana di TPMB Lilik 
Faiqoh di Jakarta Timur pada tahun 2021-2024. 
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b. Pendeskripsian Data 
Pada tahap pendeskripsian data yang dilakukan dengan memahami dataset Keluarga 
Berencana yang mendeskripsikan mengenai data dalam empat tahun yang diperoleh 
berjumlah 250 record dan mempunyai 9 atribut yang terdiri dari atribut seperti nama 
ibu, nama bapak, umur, pasien baru, pasien lama, jumlah anak, alamat, tanggal balik, 
alat KB. Atribut tersebut tidak semua digunakan dari 9 atribut tersebut hanya 4 atribut 
yang akan digunakan. 

c. Evaluasi Pemilihan Data 
Pada tahap ini yang dilakukan proses evaluasi dari pemilihan data, sebelum masuk ke 
proses pengolahan data, data dievaluasi terlebih dahulu agar proses pengolahan data 
lebih mudah dilakukan. 

d. Pemilihan Atribut  
Atribut pada dataset Keluarga Berencana ini tidak seluruhnya digunakan dalam proses 
pengolahan data, karena telah disesuaikan dengan fokus pada penelitian ini. Atribut 
yang digunakan adalah umur, jumlah anak, pasien baru dan lama, alat KB yang akan 
diproses ke data mining.  

3. Data Preparation 
Pada persiapan data untuk tahap ini meliputi dataset Keluarga Berencana yang akan 

digunakan dalam alat pemodelan, sebelumnya dari data mentah awal yang berupa dataset 
Keluarga Berencana yang akan dilakukan proses data mining. 

a. Seleksi Data 
Data mentah dengan menggunakan atribut adalah umur, jumlah anak, jenis pasien baru 
dan lama, alat KB pada TPMB Lilik Faiqoh di Jakarta Timur. Berikut ini tabel atribut yang 
akan digunakan beserta dengan keterangannya. 

Tabel 2. Atribut yang digunakan 

Atribut Keterangan 

Umur Usia pasien KB 

Jumlah Anak Jumlah anak saat akan KB 

Jenis pasien baru dan lama Pasien baru dan lama KB 

Alat KB Alat KB yang ingin digunakan 

 
Pada gambar 4 berikut yang menampilkan data yang sudah diseleksi dengan 4 atribut 

yang akan diproses dengan menggunakan RapidMiner. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Data dengan 4 Atribut 
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b. Pemprosesan Data Mentah 
Pada tahap selanjutnya merupakan tahap untuk memastikan data Keluarga Berencana 
tersebut layak untuk diolah. Setelah dilakukan pengecekan data satu per satu dan tidak 
ada data yang bermasalah sesudah dibersihkan, maka tahap selanjutnya menghapus 
atribut yang tidak diperlukan untuk tahap pembuatan model klasifikasi. Kemudian 
dilakukan data transformation seperti mengubah data nominal menjadi data numerik 
dan melakukan normalisasi pada atribut tertentu. 

4. Modelling  
Pemodelan adalah tahapan yang secara langsung melibatkan teknik data mining dan 

menentukan algoritma yang akan digunakan. Pemodelan data mining dalam penelitian ini 
dengan menggunakan Ms. Excel untuk perhitungan dari peluang setiap kelas yang 
berdasarkan atribut dan mengidentifikasi kelas dengan probabilitas tertinggi. Berikut ini 
adalah bentuk pemodelan algoritma Naïve Bayes dengan menggunakan tools RapidMiner. 

 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Pemodelan Algoritma Naïve Bayes 
5. Evaluation 

Pada tahap ini akan dilakukan analisa atau pengukuran ketepatan terhadap pemodelan 
yang telah dilakukan. Evaluasi yang dilakukan dengan validasi, yaitu pengukuran akurasi dari 
hasil sebuah pemodelan algoritma yang digunakan dengan memanfaatkan tools RapidMiner. 
Evaluasi yang akan ditujukan untuk mengetahui pemodelan yang dilakukan apakah sudah 
tepat dan sesuai dengan yang diterapkan pada kasus pada penelitian ini, serta yang sudah 
sesuai dengan rencana awal penelitian. Kemudian pada gambar 5 proses awal tampilan saat 
dataset yang berupa excel masuk dan akan dihubungkan ke Cross Validation. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Tampilan Awal Saat Proses Dataset pada Naïve Bayes Dihubungkan ke Cross 

Validation 
 
Pada Gambar 6 Tahapan proses sesudah Cross Validation, kemudian algoritma yang 

akan digunakan yaitu Naïve Bayes, lalu apply model dan terakhir performance. 
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Gambar 6. Tahapan Proses Sesudah Cross Validation 
 

6. Deployment 
Deployment adalah tahapan akhir dari dalam pembuatan laporan kegiatan data mining. 

Hasil dari pemodelan ini merupakan analisa yang dapat digunakan oleh TPMB Lilik Faiqoh 
untuk lebih mengetahui bagaimana Keluarga Berencana yang dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor tertentu. 

4.2 Hasil Akhir Pengujian 

4.2.1 Hasil Pengujian RapidMiner 
Pada gambar 7 yaitu pada alat KB disini dengan menggunakan change role untuk 

menentukan labelnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 7. Tampilan Dataset dihubungkan ke Cross Validation 

 
Setelah dataset sudah masuk, dan kemudian dihubungkan ke Cross Validation untuk 

memfilter data training nantinya yang akan digunakan agar melatih algoritma dalam mencari 
model yang sesuai dengan data testing yang akan digunakan supaya dalam menguji dan 
mengetahui performa terhadap model yang akan didapatkan pada tahapan testing. 
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Gambar 8. Tampilan Proses Pengujian 

4.2.2 Hasil Akhir 
Berikut ini hasil performance dari RapidMiner yang telah didapatkan yaitu dengan nilai: 
1. Accuracy: 84.00% 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Tampilan Hasil Accuracy 
 

2. AUC: 0.417 +/- 0.137 (micro average: 0.417) (positive class: Cyclo) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Tampilan AUC Description Performance 
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3. Description Performance 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 10. Tampilan Description Performance 

4. Visualizations 
Pada gambar 11 ini yang akan menghasilkan statistic dari perbandingan Alat KB 
dengan confidence (Cyclo). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11. Tampilan Perbandingan Alat KB dengan Confidence (Cyclo) 

5. KESIMPULAN 

 Bahwa algoritma Naïve Bayes ini dapat diterapkan pada TPMB Lilik Faiqoh di Jakarta 
Timur untuk mengklasifikasikan pada data Alat KB dengan kategori Depo dan Cyclo. Dengan 
penerapan algoritma Naïve Bayes pada TPMB Lilik Faiqoh disini dengan cara mengelompokkan 
data pada Alat KB. Selanjutnya analisa data dengan menggunakan algoritma Naïve Bayes 
dalam menentukan faktor-faktor apa saja yang berpengaruh dalam Keluarga Berencana dan 
dapat melihat kategori Alat kontrasepsi atau KB yang paling sering digunakan. Pada algoritma 
Naïve Bayes ini adalah salah satu metode yang bisa mengklasifikasikan data. Dengan algoritma 
Naïve Bayes menggunakan teknik untuk pembelajaran Naïve Bayes dengan menemukan 
atribut yang paling informatif agar memisahkan data ke dalam kelas-kelas yang berbeda. Hasil 
akhir dari pada pengujian RapidMiner yang memperoleh nilai akurasi sebesar 84.00%. 
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